 
PROBLEM BASED LEARNING UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF DAN PEMECAHAN MASALAH SERTA KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA SMP
Dwi Asih Ramadhania1,a), R. Poppy Yaniawaty1,b), Bana G. Kartasasmita1,c)
Magister Pendidikan Matematika, Fakultas Pascasarjana,Universitas Pasundan Bandung
Jl. Sumatera No. 41 Bandung 40117, Indonesia
Email: dwiasihramadhania@yahoo.com

Abstrak : Penelitian ini adalah penelitian mix method dengan strategi embedded. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII SMP Negeri 5 Sumedang Tahun Pelajaran 2018/2019. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kreatif siswa yang menggunakan model Problem Based Learning lebih baik dari kemampuan berpikir kreatif siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional; untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang menggunakan model Problem Based Learning lebih baik dari kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional; untuk menganalisis kemandirian belajar siswa yang menggunakan model Problem Based Learning dan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional; untuk menganalisis hubungan antara kemampuan berpikir kreatif dengan kemandirian belajar siswa; untuk menganalisis hubungan antara kemampuan pemecahan masalah matematis dengan kemandirian belajar siswa; serta untuk menganalisis hubungan antara kemampuan berpikir kreatif dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan berpikir kreatif, tes kemampuan pemecahan masalah matematis, angket kemandirian belajar, observasi, dan wawancara. Data dianalisis dengan cara uji Kolmogorov-Smirnov dan uji Mann-Whitney. Hasil analisis diperoleh bahwa: 1) Kemampuan berpikir kreatif siswa yang pembelajarannya menggunakan model Problem Based Learning lebih baik daripada kemampuan berpikir kreatif siswa yang mendapat pembelajaran konvensional; 2) Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang pembelajarannya menggunakan model Problem Based Learning lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mendapat pembelajaran konvensional; 3) Kemandirian belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan model Problem Based Learning tidak lebih baik daripada kemandirian belajar siswa yang mendapat pembelajaran kovensional; 4) Terdapat hubungan antara kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa; 5) Tidak terdapat hubungan antara kemampuan berpikir kreatif siswa dan kemandirian belajar siswa; 6) Tidak terdapat hubungan antara kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan kemandirian belajar siswa.
Kata Kunci: Model Problem Based Learning, Kemampuan Berpikir Kreatif, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Kemandirian Belajar.

Abstract : This research is a mix method research with an embedded strategy. The population in this study were all class VIII SMP Negeri 5 Sumedang Academic Year 2018/2019. This study aims to analyze the creative thinking abilities of students using the Problem Based Learning model better than the creative thinking abilities of students who use conventional learning; to analyze mathematical problem solving abilities of students using the Problem Based Learning model better than students' mathematical problem solving abilities using conventional learning; to analyze the learning independence of students using the Problem Based Learning model and students using conventional learning; to analyze the relationship between creative thinking ability and student learning independence; to analyze the relationship between mathematical problem solving abilities and student learning independence; and to analyze the relationship between the ability to think creatively with students' mathematical problem solving abilities. The instruments used in this study were tests of creative thinking skills, mathematical problem solving ability tests, learning independence questionnaires, observations, and interviews. Data were analyzed by Kolmogorov-Smirnov test and Mann-Whitney test. The results of the analysis obtained that: 1) The ability to think creatively of students who learn using the Problem Based Learning model is better than the creative thinking abilities of students who get conventional learning; 2) Mathematical problem solving abilities of students who learn using Problem Based Learning models are better than mathematical problem solving abilities of students who get conventional learning; 3) The learning independence of students whose learning using the Problem Based Learning model is no better than the learning independence of students who receive conventional learning; 4) There is a relationship between creative thinking skills and mathematical problem solving abilities of students; 5) There is no relationship between students' creative thinking skills and student learning independence; 6) There is no relationship between students' mathematical problem solving abilities and student learning independence.
Keywords: Problem Based Learning Model, Creative Thinking Ability, Mathematical Problem Solving Ability, Learning Independence.
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